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ABSTRACT 
 
Poverty and social inequality are two things that are interrelated. These two things are still a 
social problem for Indonesia today. The negative impact of poverty and social inequality 
continue to emerge from the small scale to the wider community. The hadiths of the Prophet 
are one of the sources of Islamic teachings that have explained various conditions of society, 
morals, and the solutions to the problems of society, including the problem of poverty and social 
inequality. The purpose of research is to present the hadiths of Prophets associated with poverty 
and social inequality, to point out scholars' explanations to the hadith, and to describe how to 
reduce poverty and social inequality are based on the Prophet's hadith. Researchers use a 
qualitative approach with the type of literature study, the study by which the object uses library 
data of books and scientific articles as an archive for data. This research explains the urgency 
of the Prophet's hadiths in efforts to reduce poverty and social inequality in Indonesia. The 
result of this study indicates that alleviating poverty and social inequality in Indonesia can be 
done by improving the mindset and behavior in accordance with the hadiths of the Prophet 
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam. 
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ABSTRAK 

 
Kemiskinan dan kesenjangan sosial merupakan dua hal yang saling berkaitan. Dua hal ini masih 
menjadi permasalahan sosial Negara Indonesia hingga saat ini. Dampak negatif dari kemiskinan 
dan kesenjangan sosial terus bermunculan, mulai dari lingkup kecil hingga lingkup masyarakat 
luas. Hadis-hadis Nabi yang merupakan salah satu sumber ajaran agama Islam telah 
menjelaskan berbagai kondisi masyarakat, aturan-aturan dalam bermuamalah, serta solusi atas 
permasalahan yang terjadi di masyarakat, diantaranya adalah kemiskinan dan kesenjangan 
sosial. Sehingga tujuan dari penelitian adalah dapat menyajikan hadis-hadis Nabi Shallallahu 
alaihi wasallam yang berkaitan dengan kemiskinan dan kesenjangan sosial, menyebutkan 
penjelasan dari para ulama terhadap hadis tersebut, serta memaparkan bagaimana upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan sosial berdasarkan hadis 
Nabi. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan, yakni 
penelitian yang objek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku dan artikel ilmiah 
sebagai sumber data. Penelitian ini menjelaskan urgensi hadis-hadis Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam dalam upaya pengurangan angka kemiskinan dan kesenjangan sosial yang terjadi di 
Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya penanggulangan kemiskinan dan 
kesenjangan sosial di Indonesia dapat dilakukan dengan memperbaiki pola pikir dan tingkah 
laku yang sesuai dengan hadis-hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam.  
Kata Kunci: Hadis, Kemiskinan, Kesenjangan Sosial   
 

 

A. PENDAHULUAN 

Pada zaman yang semakin maju, kemiskinan dan kesenjangan sosial masih dianggap 

sebagian masalah yang cukup serius oleh negara-negara di dunia. Kemiskinan merupakan 

masalah sosial di kalangan masyarakat dunia yang perlu ditangani secara serius. Namun, dalam 

perkembangannya, masalah kemiskinan dan kesenjangan sosial yang menimpa negara 

berkembang lebih tinggi daripada negara maju. Di Indonesia, masalah kemiskinan telah 

menjadi proyek yang belum terselesaikan secara optimal dari era reformasi hingga saat ini. 

Indonesia merupakan Negara berkembeng yang masih menghadapi persoalan kemiskinan dan 

termasuk Negara yang masih rentan dengan kemiskinan.206 

 Kemiskinan dan kesenjangan sosial memiliki hubungan yang sangat erat, ketika 

kesenjangan di dalam masyarakat semakin tinggi maka kemungkinan terjadi kemiskinan juga 

semakin besar. Dampak negatif yang dihasilkan dari kemiskinan dan kesenjangan sosial sangat 

 
206 Dudi Septiadi dkk, “Pengentasan Kemiskinan Indonesia: Analisis Indikator Makroekonomi dan 

Kebijakan Pertanian, Jurnal Hexagro, vol.4 no. 1, (2020). 
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beragam, mulai dari masalah psikologi, pendidikan, kesehatan, hingga kriminalitas yang 

mengancam keselamatan jiwa. Persoalan kemiskinan dan kesenjangan sosial tidak hanya 

tanggung jawab pemerintah saja, melainkan perlu dilakukan tindakan penanggulangan yang 

lebih komprehensif dari berbagai lapisan masyarakat untuk untuk mencapai hasil yang lebih 

optimal. 

Sejumlah peneliti telah melakukan penelitian berkenaan dengan kemiskinan dan 

kesenjangan sosial, diantaranya adalah Mochamad Syawie (2011), “Kemiskinan dan 

Kesenjangan sosial”. Artikel ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

kepustakaan. Hadis dan pembahasan dari artikel ini adalah kemiskinan dan ketimpangan sosial 

merupakan dua hal yang saling berkaitan sehingga perlu dilakukan pengurangan kemiskinan 

dan ketimpangan sosial supaya menciptakan kondisi sosial yang makmur dan sejahtera. Nurul 

Izah dkk (2022), “Hadis dan Pengentasan Kemiskinan”. Artikel ini dilakukan dengan tujuan 

untuk memaparkan kemiskinan dan cara mengentaskan kemiskinan dalam pandangan hadis-

hadis Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam dengan menggunakan metode penelitian studi 

kepustakaan. Hasil dan pembahasan artikel ini adalah hadis-hadis Rasulullah menyatakan 

bahwa kemiskinan merupakan masalah yang sangat serius dan berbahaya bagi kehidupan 

manusia. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengentaskan dari kemiskinan adalah dengan 

menjalankan perintah Allah kepada manusia diantaranya perintah untuk selalu memiliki 

kesungguhan dalam mencari rezeki dan bersyukur atas karunia yang Allah berikan.  

Negara Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim, tidak jarang hadis-hadis 

Nabi shallallahu alaihi wasallam tentang keutamaan orang miskin disampaikan dalam kajian 

keagamaan.Namun pada pengamalannya, banyak pemahaman yang salah dalam memaknai 

hadis tersebut. Hal ini secara tidak langsung dapat menumbuhkan mentalitas miskin dalam diri 

masyarakat Indonesia sehingga angka kemiskinan dan kesenjangan sosial menjadi sulit untuk 

ditekan. Berikut  merupakan salah satu nash hadis tentang keutamaan-keutamaan kaum miskin 

yang kerap disalahartikan, Nabi Shallallahu alaihi wasallam bersabda: 

ق
ُ

ةَّماعَ نا^ف ،ةن�³َّا بِاب t ع تُم
َ

خدَ نمَ 
َ

ل
َ

أو ،نrُكاسلما اَ�
َ

Ðغ ،نَوْسُوْبُحْمَ د�³َِّا بُا�
َ

r�أ  َ
َ

ق  رِانلا بَا�Ðأ َّن
َ

 د

أ
ُ

ءاس�لا ا�لخد نم ةماع اذإف ،رانلا باب t ع تمقو ،رانلا Atإ م)f رَمِ   
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“Aku (Nabi Shallallahu alaihi wasallam) pernah berdiri di depan pintu surga, dan aku 
melihat mayoritas penduduknya adalah orang-orang miskin. Ketika itu penduduk surga 
dari kalangan orang-orang kaya masih tertahan (masih dihisab). Adapun penduduk 
mereka, mereka diperintahkan untuk masuk neraka. Dan aku pernah berdiri di depan 
pintu neraka, dan aku lihat kebanyakan penduduknya adalah wanita” .207 
 
Dengan adanya kemuliaan ini bukan berarti Islam serta merta memerintahkan umatnya 

untuk hidup miskin. Hal ini ditandai dengan adanya beberapa syariat agama Islam yang 

bertujuan untuk membantu mengangkat derajat kaum fakir miskin sehingga dapat merasakan 

hidup yang berkecukupan, diantaranya adalah perintah untuk menyantuni fakir miskin, 

bersedekah, membayar zakat, kafarat, serta fidyah. Syariat-syariat Islam tersebut juga dapat 

menjadi faktor dalam mencegah terjadinya kesenjangan di masyarakat. Diantara syariat Islam 

tersebut terdapat anjuran Nabi Shallallahu alaihi wasallam kepada para pemimpin untuk 

bersikap adil dan bertanggung jawab terhadap rakyat yang berada dibawah naungannya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis berusaha untuk menyusun formula penelitian, 

yaitu rumusan masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah terdapat penjelasan mengenai pentingnya hadis-hadis Nabi shallallahu 

alaihi wasallam dalam upaya pengentasan kemiskinan yang terjadi di Indonesia. Pertanyaaan 

utama pada penelitian ini adalah bagaimana upaya penanggulangan kemiskinan dan 

kesenjangan sosial dalam perspektif hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam. Adapun 

pertanyaan secara terperinci yaitu bagaimana pandangan umum terhadap kemiskinan dan 

kesenjangan sosial, apa saja hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang membahas tentang 

upaya penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial, dan bagaimana penjelasan ulama 

terhadap hadis-hadis yang membahas penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial. 

Tujuan dari artikel ini adalah membahas hadis-hadis tentang kemiskinan dan kesenjangan 

sosial. 

Senada dengan penelitian terdahulu, artikel ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

dalam penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial yang terjadi di Indonesia 

berdasarkan kacamata ilmu hadis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

wawasan masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Muslim dalam menanggulangi 

 
207 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, jilid 8, hlm. 113, no.6547. 
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kemiskinan dan kesenjangan sosial. Namun untuk dapat memberikan hasil yang lebih optimal 

masih diperlukan penelitian yang lebih komprehensif serta tindakan langsung untuk 

menanggulangi kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode studi 

kepustakaan. Peneliti meninjau dan menganalisis literatur terkini tentang kemiskinan dan 

kesenjangan sosial, nilai-nilai yang terkandung dalam hadis-hadis Nabi Shallallahu alaihi 

wasallam tentang kemiskinan dan kesenjangan sosial, serta penjelasan dari para ulama terhadap 

makna yang terkandung di dalam hadis. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pandangan Umum tentang Kemiskinan 

Kemiskinan memiliki arti yang beragam dan tidak memiliki definisi mutlak dari 

para ahli yang dapat menjelaskan arti dari kemiskinan. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia kemiskinan berasal dari kata miskin yang artinya tidak berharta, serba 

kekurangan (berpenghasilan rendah). Arti dari kata kemiskinan adalah keadaan miskin, 

yakni situasi penduduk atau sebagian penduduk yang hanya dapat memenuhi makanan, 

pakaian, dan perumahan yang sangat diperlukan untuk mempertahankan tingkat 

kehidupan yang minimum.208 

Miskin dalam bahasa Arab berasal dari kata sakun yang artinya diam dan tetap. 

Secara etimologi dalam bahasa Arab adalah orang yang tidak memiliki apa-apa atau 

orang yang kebutuhannya tidak tercukupi. Pada beberapa konteks kata miskin diartikan 

dengan “terhina”, “yang tunduk” dan “lemah”. Adapun secara terminologi, kata 

“miskin” adalah seorang yang memiliki harta yang hanya dapat mencukupi 

kebutuhannya saja. Yakni seseorang yang dapat mencukupi sebagian kebutuhan dasar 

 
208 https://kbbi.web.id/miskin. Diakses pada 6 April 2023. 

https://kbbi.web.id/miskin
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untuk dirinya sendiri dan keluarganya, sehingga dia masih membutuhkan bantuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar dirinya dan keluarganya. 209 

Kata miskin kerap disandingkan dengan kata fakir. Balam beberapa ayat Al-Qur’an, 

Allah menyebutkan kata fakir dan miskin secara beriringan dalam satu ayat. 

Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

قدََّصلٱ امََّنإِ
َٰ

للِ تُ
ۡ

قفُ
َ

ارَ
ٓ

لمٱوَ ءِ
َۡ

لٱوَ نrِكِسَٰ
ۡ

لعَ نrَلِمِعَٰ
َ

nۡ(َلمٱوَ ا
ُۡ

ؤ
َ

ل
َّ

ف
َ

ق ةِ
ُ

ل
ُ

قرِّلٱ sِBوَ مُۡ)fُو
َ

لٱوَ بِا
ۡ

غ
َٰ

>ٱ لِيِ»سَ sِBوَ نrَمِرِ
َّ

 نِبۡٱوَ ِ

ف لِۖيِ»َّسلٱ
َ

ةضRَرِ
ٗ

>ٱ نَمِّ 
َّ

ِ
>ٱوَ ۗ

مٞيكِحَ مٌيلِعَ َُّ  

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, amil zakat, 
yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 
(membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetaui, 
Maha Bijaksana.”210 

Para ulama fiqih berbeda pendapat dalam mendefinisikan kata “fakir” dan “miskin”. 

Miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan sehingga dapat mencukupi sebagian 

besar dari kebutuhan pokok dirinya namun belum terpenuhi secara utuh211. Fakir adalah 

orang yang tidak memiliki harta dan pekerjaan. Juga dapat diartikan dengan seseorang 

yang memiliki harta atau pekerjaan namun dia belum bisa mencukupi setengah dari 

kebutuhan pokoknya. Dan orang yang fakir lebih membutuhkan daripada orang 

miskin.212 

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia nomor 13 tahun 2011 tentang 

penanganan fakir miskin menjelaskan bahwa fakir miskin adalah orang yang sama 

sekali tidak mempunyai sumber mata pencaharian dan/atau mempunyai sumber mata 

pencaharian tetapi tidak mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

yang layak bagi kehidupan dirinya dan atau keluarganya. Kebutuhan dasar yang 

dimaksud adalah kebutuhan pangan, sandang, perumahan, kesehatan, pendidikan, 

pekerjaan, dan/atau pelayanan sosial.  

 
209 https://islamic-content.com/dictionary/word/9445. Diakses pada 6 April 2023. 
210 QS. At-Taubah: 60. 
211 Said bin Ali Al-Qahthaniy, Az-Zakah Fil Islami Fi Dhau’il Kitab Was Sunnah, hlm. 245. 
212 Said bin Ali Al-Qahthaniy, Az-Zakah Fil Islami Fi Dhoau’il Kitab Was Sunnah, hlm. 237-238. 

https://islamic-content.com/dictionary/word/9445
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2. Pandangan Umum tentang Kesenjangan sosial 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kesenjangan adalah ketidakseimbangan 

dan jurang pemisah di tatanan masyarakat.213 Kesenjangan sosial atau ketimpangan 

sosial dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana terjadi kesenjangan, ketimpangan, 

ataupun ketidaksamaan akses untuk memanfaatkan sumber daya yang terjadi di tengah 

masyarakat.214 

Kesenjangan sosial menurut Abda Badruzaman adalah suatu ketidakseimbangan 

sosial yang ada di dalam masyarakat. Hal tersebut menjadi suatu perbedaan yang 

mencolok. Selain itu Abda Badruzaman juga mendefinisikan kesenjangan sosial adalah 

ketika suatu keadaan dimana orang kaya mempunyai atau memiliki suatu kedudukan 

yang lebih tinggi dan lebih berkuasa dibandingkan dengan orang-orang miskin.215 

Soerjono Soekanto berpendapat bahwa kesenjangan sosial merupakan suatu 

ketidaksesuaian antara unsur-unsur mengenai kebudayaan (masyarakat) yang 

memberikan dampak negatif bagi kehidupan kelompok masyarakat. 

Kesenjangan sosial merupakan masalah yang kompleks dan menjadi tantangan bagi 

pembangunan yang berkelanjutan di suatu Negara. Diantara bentuk umum kesenjangan 

sosial yang terjadi di masyarakat, yaitu:  

1. Kesenjangan sosial ekonomi: kesenjangan dalam distribusi kekayaan dan 

pendapatan antara kelompok-kelompok sosial.  

2. Kesenjangan sosial pendidikan: kesenjangan akses dan kualitas pendidikan antara 

kelompok-kelompok sosial. 

3. Kesenjangan sosial kesehatan: kesenjangan akses dan kualitas pelayanan kesehatan 

antara kelompok-kelompok sosial. 

4. Kesenjangan sosial etnis dan agama : kesenjangan antara kelompok-kelompok 

sosial berdasarkan latar belakang etnis dan agama 

 
213 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesenjangan. Diakses pada 12 April 2023. 
214https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/22/140000469/ketimpangan-sosial-pengertian-bentuk-

dan-faktornya. Diakses pada 12 April 2023. 
215 https://www.atmago.com/inspirasi/sosial/kesenjangan-sosial/kesenjangan-sosial-arti/. Diakses 15 

April 2023. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesenjangan
https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/22/140000469/ketimpangan-sosial-pengertian-bentuk-dan-faktornya
https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/22/140000469/ketimpangan-sosial-pengertian-bentuk-dan-faktornya
https://www.atmago.com/inspirasi/sosial/kesenjangan-sosial/kesenjangan-sosial-arti/
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5. Kesenjangan sosial regional: kesenjangan aksen dan kualitas sumber daya dan 

kesempatan antara wilayah perkotaan dan pedesaan atau antara daerah satu dengan 

daerah yang lain. 

Kesenjangan sosial terjadi ketika terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok-kelompok sosial dalam hal akses terhadap sumber daya dan kesempatan, 

termasuk pendidikan, pekerjaan, perumahan, kesehatan, dan lain sebagainya.  

 3. Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial di Indonesia 

Kemiskinan dan kesenjangan sosial memiliki hubungan yang sangat erat. 

Kesenjangan sosial terjadi ketika terdapat ketidakadilan dalam distribusi sumber daya 

di kalangan masyarakat. Kesenjangan yang tinggi menyebabkan beberapa kelompok 

masyarakat lebih miskin dari yang lainnya. Orang yang terlahir dalam keluarga miskin 

tidak memiliki akses yang sama seperti pendidikan, kesehatan, dan pendidikan yang 

layak dibandingkan dengan orang yang terlahir dalam keluarga kaya. 

Adanya kesenjangan yang lebar di kalangan masyarakat tak hanya berakibat pada 

ekonomi, tetapi juga amat besar dampaknya terhadap kondisi psikologi bangsa. Maka 

boleh dikatakan bahwa “kesenjangan adalah kerawanan yang besar”. Hal ini juga 

berlaku bagi bangsa Indonesia. Substansi dari kesenjangan adalah ketidakmerataan 

akses terhadap sumber daya ekonomi. Masalah kesenjangan adalah masalah keadilan, 

yang berkaitan dengan masalah sosial.216  

Indonesia merupakan Negara dengan populasi terbesar keempat di dunia dan 

memiliki keanekaragaman sosial dan budaya. Namun, Indonesia masih menghadapi 

masalah kemiskinan dan kesenjangan sosial yang signifikan. Kemiskinan dan 

kesenjangan sosial menjadi masalah yang perlu untuk diselesaikan supaya tidak 

menimbulkan dampak negatif di berbagai aspek masyarakat. 

 
216 Mochamad Syawie, “Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial”, Jurnal Informasi vol. 16 No. 03 Tahun 

2011. 
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Berdasarkan data dari badan pusat statistik persentase penduduk miskin di 

Indonesia terus mengalami penurunan sejak tahun 1998. Pada tahun 1998 persentase 

kemiskinan mencapai 24,20 persen dari populasi Indonesia. Persentase kemiskinan di 

Indonesia terus menurun setiap tahunnya hingga mencapai 9,57 persen pada bulan 

September tahun 2022, namun sedikit mengalami peningkatan menjadi 10,19 persen 

pada tahun 2020. Penurunan dan peningkatan presentase kemiskinan ini diukur 

berdasarkan definisi kemiskinan dari Badan Pusat Statistik yaitu, penduduk miskin 

adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis 

kemiskinan. Garis kemiskinan pada September 2022 tercatat sebesar 

Rp535.547,00/kapita/ bulan atau Rp17.851,00 per hari, dengan arti orang-orang yang 

memiliki pengeluaran diatas Rp18.000,00 dalam sehari tidak dikategorikan sebagai 

orang miskin. 

Kemiskinan di Indonesia masih sangat berkaitan erat dengan faktor geografis. 

Kondisi geografis yang sulit pada suatu wilayah dan minimnya infrastruktur serta akses 

ke layanan dasar seperti kesehatan dan pendidikan menjadi salah satu penyebab utama 

terjadinya kemiskinan di wilayah tersebut. Sementara itu di wilayah perkotaan, 

kemiskinan lebih banyak terjadi pada kelompok pekerja tidak tetap atau buruh harian, 

serta kelompok keluarga yang tinggal di permukiman kumuh.  

Penyebab kemiskinan di Indonesia sangat komplek dan saling berkaitan satu 

dengan yang lain, dengan artian faktor yang mempengaruhi terjadinya kemiskinan 

berasal dari satu hal saja. Secara garis besar faktor yang mempengaruhi kemiskinan 

diantaranya adalah pendidikan  

Selain kemiskinan, kesenjangan sosial di Indonesia juga merupakan masalah yang 

kompleks. Kesenjangan sosial di Indonesia terjadi dalam berbagai bidang, termasuk 

pada pendidikan, kesehatan, dan lapangan kerja. Terdapat perbedaan jarak yang 

signifikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan serta antara daerah kaya dan daerah 

miskin. Tingkat akses dan kualitas pendidikan di wilayah perkotaan lebih baik daripada 

di pedesaan sehingga kesenjangan sosial dalam bidang pendidikan sangat jelas terlihat. 

Tidak hanya pada pendidikan, kesenjangan sosial di Indonesia juga terjadi pada akses 
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pelayanan dasar seperti kesehatan dan air bersih. Pada beberapa wilayah masih 

mengalami kesulitan dalam hal akses air bersih serta layanan kesehatan yang 

berkualitas. 

Secara garis besar faktor penyebab terjadinya kesenjangan sosial di Indonesia 

dipengaruhi oleh perbedaan sumber daya alam, kebijakan pemerintah, pengaruh 

globalisasi, kondisi demografis, serta letak dan kondisi geografis yang berbeda pada tiap 

daerah. Kondisi masyarakat yang sangat kontras dapat menyebabkan meningkatnya 

angka pengangguran dan kemiskinan, langkanya tenaga kerja yang kompeten dan 

munculnya tindak kejahatan. 

4. Hadis-Hadis tentang Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial 

Penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan sosial adalah tugas yang kompleks 

dan membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk diantaranya pemerintah, 

sektor swasta, masyarakat, hingga pribadi penduduk miskin itu sendiri. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang dapat dijadikan sebagai 

upaya untuk mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan sosial dibagi menjadi dua 

kategori. Pertama, petunjuk Nabi Shallallahu alaihi wasallam yang ditujukan kepada 

personal umat Islam tentang sikap hidup yang semestinya dimiliki. Kedua, petunjuk 

Nabi Shallallahu alaihi wasallam kepada umat Islam secara umum tentang perilaku yang 

semestinya dilakukan kepada orang lain. 

A. Sikap yang Semestinya Dimiliki Pribadi Setiap Muslim 

Munculnya kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia tidak hanya dilihat dari 

faktor eksternal saja tetapi faktor internal yang berkaitan dengan pola pikir dan cara 

pandang seseorang juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertambahan 

jumlah penduduk miskin di Indonesia. Mindset seseorang terhadap suatu hal terbentuk 

dari pola pikir dan kebiasaan yang melekat pada lingkungannya. Banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa banyak penduduk miskin khususnya di Indonesia terperangkap 

dengan pola pikir yang keliru dan pola kehidupan yang mempersulit mereka untuk 

keluar dari garis kemiskinan.  
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Sebagai seorang Muslim dalam menyikapi fenomena kemiskinan dan kesenjangan 

sosial yang terjadi di Indonesia sudah sepantasnya untuk kembali kepada ajaran-ajaran 

agama Islam yang telah mengajarkan umatnya untuk senantiasa bersikap optimis mau 

berusaha dan tawakal serta menghindari sifat malas dan sikap pasrah terhadap takdir 

yang telah ditentukan.  

1) Yakin bahwa Allah Yang Maha Pemberi Rizki 

¡ ،يْدِابَعِ ايَ((  : لاق ھنأ لجو زع ھ©ر نع ھRوري اميف ملسو ھيلع الله t ص �8نلا نع
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

لاإِ عÌٌِاجَ مْ
َّ

 نْمَ 

أ
َ

ط
ْ

ف تُمْعَ
َ

طتَسْا
ْ

أ يvِوْمُعِ
ُ

ط
ْ

كمْعِ
ُ

¡ ،يْدِابَعِ ايَ ،مْ
ُ

ل
ُّ

ك
ُ

لاإِ رٍاعَ مْ
َّ

ك نْمَ 
َ

توْسَ
ُ

ف ھُ
َ

كتَسْا
ْ

أ يvِْوْسُ
َ

ك
ْ

))مكس  

Dari Nabi Shallallahu alaihi wasallam meriwayatkan dari Rabbnya (Allah 
Ta’ala). Bahwasanya Allah bersabda: “Wahai hamba-Ku setiap kalian adalah 
orang yang lapar kecuali orang-orang yang Ku-beri makan, karena itu 
mintalah makan kepada-Ku. Wahai hamba-Ku setiap kalian bertelanjang 
kecuali orang-orang yang Ku-beri pakaian, karena itu mintalah busana 
kepada-Ku”.217 

 Syaikh Al Albani telah menjelaskan makna dari hadis tersebut dalam 

kitab Shahihul Ahadisil Qudsiyyah ma Hakahun Nabi an Rabbil Bariyah  

“Wahai hamba-Ku setiap kalian adalah orang yang lapar kecuali orang-orang 

yang Ku-beri makan”, setiap makhluk adalah milik-Nya, pada hakikatnya 

mereka sama sekali tidak memiliki apa-apa, gudang-gudang rezeki berada di 

tangan Allah, sehingga barang siapa yang tidak diberi makan dengan karunia-

Nya, niscaya ia akan tetap kelaparan sesuai dengan keadilan-Nya.  “Karena itu 

mintalah makan kepada-Ku” yaitu mohonlah makanan kepada Allah Azza wa 

Jalla karena segala kunci rezeki berada di tangan-Nya. Adapun cara yang 

dimiliki manusia bukanlah berasal dari daya dan upayanya sendiri, pada 

hakikatnya segala kekuatan berada di tangan Rabb Pencipta manusia. “Karena 

itu mintalah makan kepada-Ku'' yaitu niscaya Allah akan mempermudah kalian 

untuk mendapatkan sebab-sebab untuk mendapatkan rezeki yang halal. 

 
217 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, hal 1128, no. 2577. 
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 “Wahai hamba-Ku setiap kalian bertelanjang kecuali orang-orang yang 

Ku-beri pakaian, karena itu mintalah busana kepada-Ku” yaitu mohonlah 

kepada Allah sebagian karunia-Nya, karena sesungguhnya tiada daya dan upaya 

melainkan dengan izin-Nya, dan tiada mungkin kita mendapatkan rezeki 

melainkan dengan perantara yang Dia bentangkan di muka bumi.218 

2) Etos Kerja Dan Tawakal 

كَّنأ وْل(( :لوقي -ملسو ھيلع الله t ص- الله لوسر تعمس :لاق -ھنع الله ��Óر- رمع نعَ
ُ

¡وتت مْ
َّ

 t ع نَول

¡وت َّقحَ الله
ُّ

ل ھِلِ
َ

قزَرَ
َ

ك
ُ

طلا قُزُرْيَ امك مْ
َّ

r�َ، �
َ

غ
ْ

تو ،اصًامخِ ود
َ

))انًاطبِ حُورُ   

Dari Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “aku mendengar Rasulullah 

Shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Seandainya kalian betul-betul 

bertawakal pada Allah, sungguh Allah akan memberikan kalian rezeki 

sebagaimana burung mendapatkan rezeki. Burung tersebut pergi pada pagi 

hari dalam keadaan lapar dan kembali dalam keadaan kenyang.” 219 

 Hadis ini menunjukkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu alaihi 

wasllam telah menganjurkan umatnya untuk bertawakal dengan sebenar-

benarnya tawakkal. “Seandainya kalian betul-betul bertawakal pada Allah” 

maknanya adalah bertawakal dengan sebenar-benarnya tawakal, 

menggantungkan dirinya kepada Allah Ta’ala dalam mencari rizki dan dalam 

segala urusan yang lainnya. Maka sungguh Allah akan memberikan kalian 

rezeki sebagaimana burung (yang hidup secara bebas) mendapatkan rezeki, 

mereka pergi pada pagi hari dalam keadaan lapar namun tetap bertawakal dan 

yakin kepada Rabbnya, dan pulang di waktu petang dalam keadaan kenyang 

dengan rezeki yang Allah berikan untuknya.220 

 

 
218 Muhammad Nasiruddin Al-Albani, Shahihul Ahadisil Qudsiyyah ma Hakahun Nabi an Rabbil 

Bariyah, hlm. 76. 
219 Muhammad bin Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, hlm. 529, no. 2344. 
220 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin,  jilid 1 hal. 557. 
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 B. Perilaku Yang Semestinya Dilakukan Kepada Orang Lain 

1) Anjuran Untuk Bersedekah bagi orang yang memiliki harta 

ن ءَاجَ :لاق ،الله دبع نب رRرج نع
َ

لأا نَمِ سٌا
َ

Aإِ بِارَعْ
َ

t َصَ اللهِ لِوسُر 
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
لعَ ،مَ

َ
nْ(ُِفوُّصلا م

ُ
، 

ف
َ

أرَ
َ

احَ ءَوسُ ى
َ

ق مِْ�لِ
َ

أ دْ
َ

ةجَاحَ مُْ)ْ¼بَاصَ
ٌ

ف ،
َ

ثحَ
َّ

 عَ سَاَّنلا 
َ

t قدََّصلا
َ

ف ،ةِ
َ

أ
َ

طبْ
َ

ؤ
ذ ىÌَِرُ jَّkحَ ،ھُنْعَ اوُ

َ
 .ھِِ�جْوَ sِt كلِ

ق :لاق
َ

ث :لَا
ُ

لاجُرَ َّنإِ َّم
ً

لأا نَمِ 
َ

ن
ْ

ث ،قٍرِوَ نْمِ ةٍَّرصُبِ ءَاجَ رِاصَ
ُ

خآ ءَاجَ َّم
َ

ث ،رُ
ُ

ت َّم
َ

فرِعُ jَّkحَ اوعَُ`اتَ
َ

 sِt رُورُسُلا 

ف .ھِِ�جْوَ
َ

ق
َ

 صَ اللهِ لُوسُرَ لَا
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
لاسلإِا sِB َّنسَ نمَ(( :مَ

َ
ةَّنسُ مِ

ً
ةنَسَحَ 

ً
ف ،

َ
ك هُدَعَ` اَ)fِ لَمِعُ

ُ
ل بَتِ

َ
 ھُ

أ لُثمِ
َ

لاوَ ،اَ)fِ لَمِعَ نمَ رِج
َ

أ نمِ صُقُنيَ 
ُ

�l مِ�رِوجُ
َ

لاسلإِا sِB َّنسَ نمَوَ ،ءٌ�
َ

ةَّنسُ مِ
ً

ئªِّسَ 
َ

ة
ً

ف ،
َ

 هُدَعَ` اَ)fِ لَمِعُ

ك
ُ

لعَ بَتِ
َ

لاوَ ،اَ)fِ لَمِعَ نمَ رِزوِ لُثمِ ھِي
َ

أ نمِ صُقُنيَ 
َ

�l مِ�رِازَو
َ

 221ءٌ�

Dari Jarir bin Abdullah berkata: “Pada suatu hari beberapa arab badui datang 
kepada Rasulullah Shallallahu alaihi wasllam dengan mengenakan pakaian 
dari bulu domba. Kemudian Rasulullah memperhatikan kondisi mereka yang 
memprihatinkan dan membutuhkan bantuan. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam menganjurkan para sahabat untuk memberikan sedekah kepada 
mereka, namun sayangnya mereka sangat lambat untuk melaksanakan anjuran 
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, hingga kekecewaan terlihat pada 
wajah beliau.” Jarir berkata “Tak lama kemudian seorang sahabat dari kaum 
Anshar datang memberikan bantuan sesuatu yang dibungkus dengan daun yang 
kemudian diikuti oleh beberapa orang sahabat lainnya. Setelah itu, datanglah 
beberapa sahabat yang turut serta menyumbangkan sedekahnya hingga 
tampaklah keceriaan pada wajah Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam. 
Kemudian Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Barang siapa 
dapat memberikan suri tauladan yang baik dalam Islam, lalu suri tauladan 
tersebut dapat diikuti oleh orang-orang setelahnya, maka akan dicatat untuknya 
pahala sebanyak yang diperoleh orang-orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi sedikitpun pahala yang mereka peroleh. Sebaliknya, barangsiapa 
yang memberikan suri tauladan yang buruk dalam Islam, lalu suri tauladan 
tersebut dapat diikuti oleh orang-orang setelahnya, maka akan dicatat banginya 
dosa sebanyak yang diperolah orang-orang yang mengikutinya tanpa 
menguranngi sedikitpun dosa yang mereka peroleh.”222 

2) Kewajiban Membayar Zakat 

 
221 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, hal. 1165, no. 6800. 
222 https://ilmuislam.id/hadits/28668/hadits-muslim-nomor-4830. Diakses 13 April 2023. 

https://ilmuislam.id/hadits/28668/hadits-muslim-nomor-4830


AL-ATSAR : Jurnal Ilmu Hadits 
Vol. 2 No. 1 April 2024 

Urgensi Hadis Nabi dalam Upaya Penanggulangan 
Auliya Wafi Yumarnis; Hendri Waluyo Lensa 

__________________________________________________________________________________________ 
 
 

92 
 

أ - ام)Ôع الله Ó�kر - سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ
َ

ثعََ` ملسو ھيلع الله t ص 8ِkََّّنلا َّن
َ

اذاعَمُ 
ً

Aإِ - ھنع الله Ó�kر - 
َ

t لا
ْ

 نِمَيَ

ف
َ

ق
َ

Aإِ مُْ�عُدْا" لَا
َ

t ش
َ

أ ةِدَاَ�
َ

لا نْ
َ

لإِ 
َ

لاإِ ھَ
َّ

 }
أوَ ،َُّ

َ
v
ّ
{ لُوسُرَ ىِ

َّ
ف ،ِ

َ
أ مُْ� نْإِ

َ
ط
َ

ذلِ اوعُا
َ

ف كَلِ
َ

أ
َ

أ مُْ�مْلِعْ
َ

{ َّن
ق ََّ

َ
 دِ

فا
ْ
5
َ

�لعَ ضََ
َ

nْ(ِْخ م
َ

لصَ سَمْ
َ

¡ sِt تٍاوَ
ُ

لوَ مٍوْيَ لِّ
َ

ليْ
َ

ف ،ةٍ
َ

أ مُْ� نْإِ
َ

ط
َ

ذلِ اوعُا
َ

ف كَلِ
َ

أ
َ

أ مُْ�مْلِعْ
َ

{ َّن
فا ََّ

ْ
5
َ

�لعَ ضََ
َ

nْ(ِْم 

قدَصَ
َ

ة
ً

 sِt أ
َ

ت ،مِْ�لِاوَمْ
ُ

ؤ
ْ

خ
َ

ذ
ُ

أ نْمِ 
َ

غ
ْ

توَ مِْ)Tِايَنِ
ُ

 عَ ُّدرَ
َ

t ف
ُ

ق
َ

 223."مِْ)Tِارَ

Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma: Bahwasanya Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam mengutus Muadz radhiyallahu anhu ke Yaman, beliau berkata: 
“Ajaklah mereka kepada syahadah bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah 
kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka mentaatinya, 
maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu 
sehari semalam. Dan jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah 
bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka 
yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang 
faqir mereka.” HR. Bukhari224 

3) Anjuran untuk bersikap adil dalam memimpin  

أ نْعَ
َ

Ñِرَُ� يRَْةر
َ

 صَ 8ِ�َِّّنلا نْعَ 
َّ

t }
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ق مَ

َ
ةعَبْسَ" لَا

ٌ
لظِيُ 

ُّ
{ مُْ�

لا مَوْيَ َُّ
ْ

لظِ sِB ةِمَايَقِ
ّ
لا مَوْيَ ھِِ

َ
لاإِ َّلظِ 

َّ
 

لظِ
ُّ

شوَ لٌدِاعَ مٌامَإِ ھُ
َ

v ٌّبا
َ

ش
َ

أ
َ

 sِB ِةِدَابَع }
َّ

ذ لٌجُرَوَ ِ
َ

ك
َ

{ رَ
ََّ sِB خ

َ
لا

َ
ف ءٍ

َ
ف
َ

ق لٌجُرَوَ هُانَيْعَ تْضَا
َ

ل
ْ

لعَمُ ھُبُ
َّ

 sِB قٌ

لما
َْ

Rْ³ِِلاجُرَوَ د
َ

ت نِ
َ

{ sِB اَّباحَ
َّ

أرَمْا ھُتْعَدَ لٌجُرَوَ ِ
َ

ة
ٌ

ذ 
َ

Aإِ لٍامَجَوَ بٍصِنْمَ تُا
َ

t ن
َ

ق اَ�سِفْ
َ

vإِ لَا
ّ
أ يِ

َ
خ
َ

فا
ُ

 }
 لٌجُرَوَ ََّ

ت
َ

قدَصَبِ قََّدصَ
َ

ف ةٍ
َ

أ
َ

خ
ْ

ف
َ

لا jَّkحَ اَ�ا
َ

 �
َ

لعْ
َ

لامَشِ مَ
ُ

 "ھُنُيمِيَ تْعَنَصَ امَ ھُ

Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam, 
beliau bersabda: “Ada tujuh golongan manusia yang mendapat naungan dari 
Allah pada hari kiamat, dimana pada hari itu tidak ada naungan selain naungan 
dari Allah, yaitu : pemimpin yang Adil, pemuda yang tumbuh dalam ibadah 
kepada Allah, seseorang yang berdzikir kepada Allah dalam kesendiriannya 
hingga menangis, seseorang yang hatinya tertambat pada masjid, dua orang 
yang saling mencintai karena Allah, seseorang yang diajak berzina oleh 
perenmuan yang memiliki kedudukan dan kecantikan namun ia menolaknya 
dengan mengatakan “aku takut kepada Allah”, dan seseorang yang bersedekah 
dengan sembunyi-sembunyi sampai seakan-akan tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang dilakukan tangan kanannya.” 225 

 

 
223 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, hlm. 244, no. 1395. 
224 https://muslim.or.id/55163-serial-fiqh-zakat-bag-4-syarat-wajib-zakat-1.html. Diakses 13 April 

2023. 
225 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, hlm. 1256, no. 6806. 

https://muslim.or.id/55163-serial-fiqh-zakat-bag-4-syarat-wajib-zakat-1.html
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D. KESIMPULAN 

Kemiskinan dan kesenjangan sosial di Indonesia merupakan masalah yang kompleks 

dan multidimensional, sehingga membutuhkan upaya penanggulangan yang sistematis dan 

komprehensif dari berbagai lapisan masyarakat, termasuk diantaranya pemerintah, sektor 

swasta, masyarakat, hingga pribadi penduduk miskin itu sendiri. Nilai-nilai yang terkandung 

dalam hadis Nabi Shallallahu alaihi wasallam jika dipahami dan diamalkan secara benar, dapat 

dijadikan sebagai bagian dari upaya untuk mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan 

sosial di Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 2 cara, yaitu perbaikan terhadap 

diri sendiri dan perbaikan terhadap perilaku kepada orang lain. Diantara perbaikan terhadap diri 

sendiri adalah meningkatkan keimanan, pola pikir yang baik dan semangat dalam bekerja. 

Adapun perbaikan terhadap perilaku kepada orang lain, yaitu bertingkah laku yang baik, 

menunaikan perintah agama yang berkaitan dengan orang lain, dan menunaikan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukan di masyarakat. 
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